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Abstract 

Facial expression is an important aspect in conveying feelings. In today's era it is 
easier to categorize human emotions by identifying facial expressions. One method for 
categorizing facial expressions is deep learning. Convolutional Neural Network (CNN), 
which functions to process image data and detect objects in the dataset, is the most 
important deep learning method for understanding datasets today. In this research, the 
dataset used is a small and good CK+ type dataset. The aim of this research is to 
determine and compare the accuracy of two CNN models that have been modified by 
researchers, namely model A and model B, to identify facial expressions using the CK+ 
type dataset, because one of the main challenges in using the CNN method is that the 
accuracy achieved must be high. Model A is more effective than model B because it has 
higher accuracy, namely model A is 98.98% while model B is 91.88%. Although model B 
has more complex and heavy layers, this shows that model A is better at recognizing and 
classifying facial expressions. 
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Abstraksi 

Ekspresi wajah merupakan salah satu aspek penting dalam menyampaikan 
perasaan. Di era sekarang lebih mudah untuk mengategorikan emosi manusia dengan 
mengidentifikasi ekspresi wajah. Salah satu metode untuk mengategorikan ekspresi 
wajah adalah deep learning. Convolutional Neural Network (CNN), yang berfungsi untuk 
mengolah data gambar dan mendeteksi objek pada dataset, adalah metode deep 
learning yang paling penting untuk pengenalan dataset saat ini. Dalam penelitian ini, 
dataset yang digunakan adalah dataset jenis CK+ yang kecil dan bagus. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan akurasi dua model CNN 
yang telah dimodifikasi oleh peneliti yaitu model A dan model B, untuk mengidentifikasi 
ekspresi wajah menggunakan dataset jenis CK+, karena salah satu tantangan utama 
dalam menggunakan metode CNN adalah akurasi yang dicapai harus tinggi. Model A 
lebih efektif dari model B karena memiliki akurasi yang lebih tinggi, yaitu model A yang 
berjumlah 98.98% sementara model B berjumlah 91.88%. Walaupun model B memiliki 
layer yang lebih kompleks dan berat, hal ini menunjukkan bahwa model A lebih baik 
dalam mengenali dan mengklasifikasikan ekspresi wajah. 
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1. PENDAHULUAN 

Ekspresi wajah adalah salah satu cara non-verbal untuk menyampaikan emosi 

seseorang. Identifikasi ekspresi wajah telah menjadi metode yang lebih mudah untuk 

mengategorikan emosi manusia. Deep Learning adalah salah satu cara untuk 

mengategorikan emosi wajah [1].  Dalam penelitian pengenalan ekspresi wajah, AI dan 

deep learning bekerja sama untuk membuat model yang mampu mengenali dan 

mengklasifikasikan emosi dengan akurat [2]. Mendefinisikan enam emosi dasar yang 

sama: marah, senang, sedih, jijik, terkejut, dan takut [3]. Metode Deep Learning yang 

paling signifikan dalam pengenalan dataset saat ini adalah Convolutional Neural 

Network (CNN) [4]. Salah satu jenis algoritma yang supervised adalah Convolutional 

Neural Network, yang menerima input dalam bentuk gambar [5]. Convolutional neural 

network berfungsi untuk mengolah data gambar dan mendeteksi objek pada dataset [6].  

CNN terdiri dari dua lapisan. Lapisan ekstraksi dan lapisan klasifikasi [7]. 

Dalam penelitian ini, dataset yang digunakan merupakan dataset jenis CK+  yang 

relatif kecil dan bagus. Tantangan utama dalam menggunakan metode CNN terletak 

pada akurasi yang dicapai harus tinggi dalam kondisi pencahayaan, sudut pandang, dan 

model wajah yang berbeda-beda. Selain itu, resolusi gambar berpengaruh besar pada 

jalannya rancangan ini, sering terjadi kendala karena pengaruh ini. Oleh karena itu, 

teknik optimalisasi CNN sangat dibutuhkan. 

Untuk kumpulan data terbatas, peningkatan data adalah teknik penting dalam 

deep learning, yang meningkatkan ukuran dan kualitas kumpulan data pelatihan untuk 

membangun model deep learning yang lebih baik. Untuk meningkatkan akurasi 

normalisasi dan data augmentasi dapat menjadi solusi [8]. Normalisasi data bertujuan 

untuk mengubah bentuk data ke dalam nilai antara 0 dan 1 sehingga data dapat 

diperhitungkan tanpa harus menghasilkan angka yang terlalu tinggi [9]. Selain itu 

penggunaan normalisasi dan data augmentasi dapat meningkatkan akurasi pengenalan 

ekspresi wajah, serta emosi yang digambarkan pada wajah tersebut. Teknik-teknik yang 

sudah dikombinasikan diharapkan dapat meningkatkan performa CNN, agar dapat 

mengenali ekspresi wajah dengan akurat, efektif, serta real-time [10].  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan membandingkan akurasi dua 

model CNN yang sudah dimodifikasi oleh peneliti dalam mengidentifikasi ekspresi wajah 

menggunakan dataset jenis CK+. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat mengetahui 

keefektifan dari dua model CNN yang sudah dimodifikasi tersebut. Dan mengevaluasi 

keunggulan dan kelemahan dari masing-masing model untuk menentukan model 

modifikasi yang paling efektif dan efisien dalam klasifikasi ekspresi wajah. Karena pada 

umumnya penelitian yang terdahulu hanya fokus pada satu model dalam CNN. 

Penelitian tentang CNN dalam klasifikasi objek menunjukkan bahwa teknik ini 

cocok untuk berbagai jenis objek karena memiliki keunggulan dalam akurasi dan 

kemampuan untuk mengekstraksi fitur otomatis [11]. Keakuratan, Performa, Hierarki 

Representasi, Invariansi Spatial, Paralelisme, Reusabilitas dan Pengajaran Transfer, dan 

Ekstraksi Fitur Otomatis adalah beberapa keunggulan CNN [12]. Salah satu keunggulan 
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CNN adalah pembagian parameter, yang dapat membantu mengurangi beban 

komputasi [13]. Karena keunggulan ini, peneliti memutuskan untuk menggunakan 

metode CNN untuk klasifikasi ekspresi wajah. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Pada beberapa Jurnal referensi dapat disimpulkan bahwa; Penelitian [14] 

membahas pendekatan yang menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) untuk 

mengidentifikasi ekspresi wajah manusia. Pengumpulan data, preprocessing, pelatihan 

model, dan evaluasi akurasi adalah bagian dari prosesnya. Selain itu, model CNN yang 

telah dibangun digunakan untuk mendeteksi ekspresi wajah langsung pada website 

berbasis video real-time dengan akurasi pelatihan sebesar 71% dan akurasi validasi 

sebesar 65% setelah dilakukan pelatihan tiga kali. Jurnal ini juga membahas 

kemungkinan overfitting, yang dapat menyebabkan validasi yang kurang akurat, dan 

keterbatasan model untuk menemukan ekspresi tertentu, seperti "kesal". Sistem 

berbasis web yang dapat mengenali ekspresi wajah secara real-time menggunakan 

temuan penelitian ini [14]. 

Penggunaan Convolutional Neural Network (CNN) untuk pengenalan ekspresi 

wajah dimulai dengan pengumpulan data, preprocessing, pelatihan model, validasi, dan 

evaluasi kinerja [12]. CCTV Deal Coffee dataset dibagi menjadi tiga kategori ekspresi: 

Puas, Tidak Puas, dan Netral. Model menunjukkan peningkatan akurasi selama 

pelatihan, mencapai tingkat akurasi 95,45% pada epoch kelima. Model ini konsisten, 

akurat, dan peka terhadap berbagai ekspresi wajah. Namun, kesalahan dapat terjadi jika 

kualitas gambar data rendah atau ada sedikit variasi dalam dataset [12]. 

Studi [6] menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) yang dipadukan 

dengan transformasi wavelet untuk meningkatkan akurasi pengenalan ekspresi wajah. 

Metode wavelet mempermudah pemrosesan data dengan mengompresi gambar ke 

dalam empat frekuensi. Dalam penelitian ini, dataset KDEF dengan frekuensi rendah-

rendah (LL) memiliki akurasi 79%, sedangkan dataset buatan sendiri hanya memiliki 

akurasi 36,925 persen. Terbukti bahwa kombinasi CNN dan wavelet dapat meningkatkan 

akurasi dan kecepatan klasifikasi, terutama pada data yang terstruktur [6].  

Penelitian [3] menunjukkan bahwa penggunaan metode Convolutional Neural 

Network (CNN) dalam sistem pengenalan wajah yang diterapkan pada keamanan 

ruangan dapat menghasilkan akurasi yang sangat tinggi. Dalam penelitian ini, model 

dilatih menggunakan 875 sampel citra wajah, dengan 75% data digunakan untuk 

pelatihan dan 25% untuk pengujian. Hasil pengujian menunjukkan akurasi mencapai 

100%, membuktikan bahwa metode CNN sangat efektif untuk pengenalan wajah dalam 

sistem keamanan. Implementasi menggunakan perangkat seperti Raspberry Pi dan 

webcam menunjukkan hasil yang memuaskan, terutama saat objek wajah menghadap 

langsung ke kamera. Namun, sistem ini hanya dapat mengenali wajah yang menghadap 

ke depan dan tidak dapat mengenali wajah dari berbagai sudut pandang [3]. 
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Penelitian [15] menggunakan Convolutional Neural Network (CNN) untuk 

mengidentifikasi ekspresi wajah manusia. CNN menggunakan arsitektur Visual Geometry 

Group (VGG), yang terdiri dari lapisan 11, 13, 16, dan 19. Dalam pengujian yang 

melibatkan 3.589 dataset ekspresi wajah manusia yang mencakup tujuh emosi dasar, 

model VGG16 mencapai akurasi 70,47%, presisi 70,86%, dan recall 69,57%. Sistem ini 

cocok untuk mengamati ekspresi wajah yang cukup kompleks dan beragam, termasuk 

dalam konteks seperti melacak emosi siswa selama kegiatan. Namun, jika dibandingkan 

dengan pendekatan atau dataset yang lebih kompleks, akurasi pengenalan ekspresi 

wajah relatif rendah (sekitar 70%), yang menunjukkan bahwa klasifikasi emosi tertentu 

sulit dilakukan [15]. 

Penelitian [10] membahas klasifikasi jenis kelamin berdasarkan pengenalan wajah 

menggunakan metode Convolutional Neural Network (CNN) yang dirancang dengan 

arsitektur ResNet-50. Mula-mula, 2.280 gambar wajah dikumpulkan. Data ini kemudian 

dibagi menjadi data pelatihan, validasi, dan uji. Data diproses dengan meningkatkan 

variasi data melalui augmentasi dan mengurangi ukuran gambar menjadi 224 x 224 

piksel. Model dilatih menggunakan optimizer Adam selama 30 interval, dan kinerjanya 

dinilai dengan skor F1 untuk akurasi, presisi, dan recall. Dengan menggunakan foto 

wajah sebagai dasar untuk mengklasifikasikan jenis kelamin dengan akurasi 92%, 

arsitektur ResNet-50 meningkatkan akurasi dan efisiensi. Model tidak 

mempertimbangkan identitas gender lain. Selain itu, fokus pada gambar yang telah 

diubah ukuran dan ditingkatkan mungkin tidak sesuai dengan kondisi yang berbeda 

dengan kualitas gambar [10]. 

Studi [16] menggunakan algoritma Convolutional Neural Network (CNN) untuk 

mendeteksi wajah dan mengenali ekspresi wajah melalui pendekatan deep learning. 

Dengan bantuan OpenCV dalam pemrosesan gambar, CNN dapat mengintegrasikan 

pengenalan ekspresi dan deteksi dalam satu langkah. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model CNN dapat mengenali dan mengklasifikasikan ekspresi wajah dengan 

sangat akurat bahkan ketika dihadapkan pada berbagai variasi seperti pose, 

pencahayaan, dan kompleksitas ekspresi wajah. Model ini sangat efektif dalam klasifikasi 

ekspresi wajah. Jika diterapkan di dunia nyata. Walaupun model dapat menangani 

variasi pencahayaan dan pose dengan baik, masih sulit untuk menangani perubahan 

ekstrem atau gangguan data tak terduga [16]. 

Studi [2] menemukan bahwa algoritma Convolutional Neural Network (CNN) 

dapat lebih akurat mengidentifikasi ekspresi wajah. Penelitian menunjukkan bahwa 

teknik CNN dapat meningkatkan akurasi pengenalan ekspresi wajah sebesar 95% pada 

dataset FER2013. Metode ini lebih baik daripada metode tradisional karena CNN dapat 

mengekstrak fitur rumit dari data citra secara otomatis tanpa memilih fitur manual. 

Selain itu, model ini mengurangi kemungkinan overfitting, yang membuatnya lebih baik 

untuk digeneralisasi pada data baru. Dengan demikian, model CNN cocok untuk aplikasi 

seperti pengenalan identitas, deteksi emosi, dan interaksi manusia-mesin [2]. 
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Ekspresi wajah diidentifikasi melalui Convolutional Neural Network (CNN) dengan 

arsitektur MobileNetV2 [17]. Preprocessing, peningkatan gambar, pembagian data 

menjadi 80% untuk pelatihan dan 20% untuk validasi, dan pelabelan gambar adalah 

semua bagian dari prosesnya. Meskipun ada peningkatan signifikan dalam pelatihan, 

model ini menunjukkan akurasi 100% pada data pelatihan tetapi hanya 40% pada data 

validasi, yang menunjukkan masalah seperti ketidakseimbangan atau overfitting. Ini 

menunjukkan bahwa model mungkin tidak dapat menggeneralisasi dengan baik ke data 

baru. Arsitektur MobileNetV2 meningkatkan kinerja perangkat seluler dan mengurangi 

penggunaan sumber daya komputasi [17]. 

Pengenalan ekspresi wajah dilakukan melalui metode transfer learning yang 

menggunakan arsitektur Deep Convolutional Neural Network (DCNN) [18]. Dalam 

penelitian ini, tujuh model yang telah dilatih sebelumnya digunakan: EfficientNet-B0, 

VGG-19, VGG-16, MobileNet-V2, Inception-V3, ResNet-152, dan DenseNet-201. Teknik 

fine-tuning digunakan untuk melatih model pada dataset CK+ dan JAFFE. Hasilnya, 

model EfficientNet-B0 dan VGG-19 mencapai tingkat akurasi terbaik dengan 99,3% 

untuk CK+ dan 100% untuk JAFFE [18]. 

Dari tinjauan pustaka. Dapat disimpulkan bahwa pada penelitian-penelitian 

sebelumnya yang terdahulu hanya fokus pada satu model dalam CNN. Sedangkan pada 

penelitian ini, terdapat perbandingan dua model yang sudah dimodifikasi yang 

digunakan untuk melatih dataset CK+. 

3. METODE PENELITIAN 

 
Gambar 1. Alur metode penelitian 

 Pada Gambar 1 menunjukkan alur metode penelitian yang dimulai dengan 

pengumpulan data,  pra-pemrosesan data, ekstraksi fitur, pemilihan model klasifikasi, 

pemilihan model klasifikasi, pelatihan model, arsitektur model, evaluasi model, dan 

analisis hasil. 

1. Pengumpulan Data: Tahap pertama dalam penelitian klasifikasi ekspresi wajah adalah 

pengumpulan data. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar yang 
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mengandung berbagai ekspresi wajah manusia.  Dataset di penelitian ini berasal dari 

https://www.kaggle.com/code/shawon10/ck-facial-expression-detection, dataset 

yang digunakan merupakan dataset CK+ dengan jumlah gambar 988 yang terdiri dari 

7 kelas yaitu: fear (75), happy (207), anger (135), contempt (54), sadness (84), 

surprise (249), dan disgust (177). Pada tabel 1 Menampilkan contoh visualisasi 

gambar pada dataset jenis CK+ yang akan dipakai untuk penelitian. 

Tabel 1. Visualisasi dataset ekspresi wajah 

 

 

Fear 

 

 

Happy 

 

 

Anger 

 

 

Contempt 

 

 

Sadness 

 

 

Surprise 

 

 

Disgust 

 

2. Pra-pemrosesan Data: Proses pra-pemrosesan data dilakukan setelah data 

dikumpulkan. Ini dilakukan untuk memastikan bahwa data siap untuk digunakan 

dalam pelatihan model. Pada tahap ini, beberapa proses dilakukan, seperti 

normalisasi gambar (untuk menjamin bahwa setiap piksel gambar berada dalam 

rentang nilai yang sama), mengubah ukuran gambar agar konsisten, dan 

menggunakan algoritma untuk mendeteksi wajah.  

3. Ekstraksi fitur: merupakan proses transformasi gambar wajah menjadi representasi 

numerik yang dapat diproses oleh algoritma klasifikasi. Data yang telah melewati 

proses preprocessing dan deteksi wajah akan diproses dan diekstrak [19]. 

4. Pemilihan Model Klasifikasi: Memilih model klasifikasi yang tepat sangat penting 

untuk hasil penelitian yang baik. Untuk memprediksi ekspresi wajah yang sesuai, 

model yang digunakan akan memproses data yang diekstraksi. 

5. Pelatihan Model: Data latih yang telah diproses digunakan untuk pelatihan model. 

Pada tahap ini, model belajar dari data latih untuk mengenali pola yang terkait 

dengan berbagai ekspresi wajah. Pada penelitian ini menggunakan dua model (model 

A dan model B) yang akan digunakan, model tersebut terinspirasi dari model transfer 

learning yaitu AlexNet dan Resnet.  

6. Arsitektur model  

a. Arsitektur model A: Lapisan utama pada arsitektur ini adalah konvulasi (Conv2D), 

pooling (MaxPooling2D), fully connected (dense), dan dropout untuk mencegah 

overfitting. Lapisan konvulasi pertama menggunakan filter sebesar (11x11 dan 

5x5) untuk mengambil fitur dasar seperti tepi dan tekstur, sedangkan lapisan 

konvulasi menggunakan filter kecil (3x3) untuk mengambil pola yang lebih 

kompleks. Lapisan pooling, yang digunakan setelah beberapa lapisan konvolusi, 

mempercepat komputasi dan mengurangi jumlah parameter yang harus 

dipelajari. Dua lapisan penuh terhubung di bagian akhir berfungsi sebagai 

pengklasifikasi, mengubah fitur yang telah dipelajari menjadi vektor satu dimensi 

dan menentukan kelas gambar. Dua lapisan ini, bersama dengan dropout, 

https://www.kaggle.com/code/shawon10/ck-facial-expression-detection
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memastikan bahwa model tidak terlalu bergantung pada neuron tertentu, 

mengurangi risiko overfitting. Lapisan terakhir memiliki tujuh neuron yang 

memiliki fungsi aktivasi softmax untuk mengklasifikasikan gambar ke dalam tujuh 

kelas target.  

b. Arsitektur model B: Terdapat beberapa parameter pada model ini, yaitu: epoch, 

batch size, learning rate (adam optimizer), optimizer (adam optimizer), loss 

function, data augmentation, validation data. Lapisan pertama yaitu: lapisan 

konvolusi. Lapisan konvulasi pertama dengan 64 filter berukuran 7x7 dengan 

stride 2. Sebuah filter digunakan selama proses konvolusi. Seperti yang terlihat 

pada gambar, filter memiliki ukuran tinggi, lebar, dan tebal tertentu.[20] Tujuan 

dari lapisan pertama adalah untuk mengekstraksi fitur dasar dari gambar. Lapisan 

pooling, adalah lapisan yang mengurangi ukuran gambar sehingga mengurangi 

jumlah komputasi yang diperlukan untuk lapisan berikutnya dan mempercepat 

pelatihan model. Pada tahap pertama, model mengidentifikasi fitur dasar wajah, 

seperti bentuk atau garis besar wajah, melalui tiga blok residual dengan 64 filter 

di setiap blok. Pada tahap kedua, empat blok residual dengan 128 filter di setiap 

blok digunakan untuk mengurangi ukuran gambar. Pada tahap ini, model mulai 

mengidentifikasi pola yang lebih kompleks, seperti detail kontur wajah. Pada 

tahap ketiga, blok residual pertama menggunakan stride 2 untuk mengurangi 

ukuran gambar. Pada langkah terakhir, ada tiga blok residual dengan 512 filter 

yang digunakan untuk mengidentifikasi pola wajah yang paling kompleks, seperti 

variasi bentuk atau ekspresi. Setelah melewati semua blok residual, Global 

Average Pooling (GAP) digunakan untuk memproses hasil akhirnya. Lapisan ini 

mengubah ukuran output menjadi nilai rata-rata per channel, yang 

mempermudah interpretasi dan mengurangi risiko overfitting. Output dari GAP 

ini dikirim ke lapisan terakhir, yang disebut lapisan yang benar-benar terhubung 

dengan fungsi aktivasi softmax. Perbedaan model yang sudah dimodifikasi ini 

dengan resnet101 ialah model ini dibuat untuk dataset yang lebih kecil, seperti 

CK+48, yang menggunakan gambar wajah 48x48 piksel. Di sisi lain, model yang 

dimodifikasi ini dibuat untuk dataset yang lebih kecil, seperti CK+48, yang 

menggunakan gambar wajah 48x48 piksel. 

7. Evaluasi Model: Tahap selanjutnya adalah menilai kinerja model setelah latihan. 

Akurasi serta grafik epoch. 

8. Analisis Hasil: Tahap terakhir dari evaluasi model menganalisis hasilnya.  

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan dengan membandingkan dua model CNN yang telah 

dimodifikasi, Model A dan Model B, masing-masing memiliki struktur, jumlah layer yang 

berbeda.  
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4.1. Hasil pelatihan model 

 
Gambar 2. Hasil akurasi model A  

 

 
Gambar 3. Hasil akurasi model B 

Gambar 2 merupakan model A dan gambar 3 merupakan model B yang 

menunjukkan hasil setelah pelatihan epoch 50, kedua gambar di atas menunjukkan 

visualisasi vall accuracy dan loss antara model. 

Tabel 2. Hasil akurasi dua model 

Model Epoch Akurasi 

A 50 98.98% 

B 50 91.88% 
 

Pada Tabel 2 menunjukkan hasil akurasi dari kedua model, dengan hasil yang 

berbeda. Yaitu model A yang berjumlah 98.98% sementara model B berjumlah 91.88%. 

Model A memiliki akurasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan model B, hal ini 

menunjukkan bahwa model A lebih baik dalam mengenali dan mengklasifikasikan 

ekspresi wajah.  

 
Gambar 4. Grafik akurasi model A 

Gambar 4 adalah gambar dari grafik akurasi model A Akurasi data pelatihan dan 

pengujian rendah pada awal pelatihan, tetapi meningkat pesat hingga mendekati 1.0, 

menunjukkan model belajar dari data yang baik. Ada sedikit perbedaan antara pelatihan 

dan pengujian, yang mungkin menunjukkan overfitting kecil, tetapi masih dalam batas 
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wajar. Grafik ini menunjukkan bahwa model berhasil mempelajari dan menggeneralisasi 

data pengujian. 

 
Gambar 5. Grafik akurasi model B 

Pada gambar 5 menunjukkan awalnya, akurasi pelatihan meningkat secara stabil, 

mencapai nilai mendekati 1 (100%) seiring bertambahnya epoch. Namun, akurasi 

pengujian berfluktuasi dan tidak meningkat secara konsisten seperti data pelatihan. 

Setelah sekitar 20 epoch, akurasi pengujian mulai stabil namun masih lebih rendah dari 

akurasi pelatihan, menunjukkan kemungkinan overfitting, yang terjadi ketika model 

belajar terlalu banyak tentang data pelatihan tetapi kurang generalisasi tentang data 

pengujian. 

4.2. Hasil diskusi 

Tabel 3. Perbandingan jurnal 

No Kriteria Jurnal Peneliti Jurnal A [2] 

1. Metode utama CNN yang dimodifikasi. CNN  

2. Fokus 
penelitian 

Membandingkan dua model yang telah 
dimodifikasi. 

Klasifikasi gambar. 

3. Dataset yang 
digunakan 

CK+ FER2013 

4. Hasil utama Model A yang berjumlah 98.98% 
sementara model B berjumlah 91.88%. 

Akurasi 95%. 

5. Kompleksitas 
model 

Model A lebih sederhana dan komputasi 
rendah, sementara model B memerlukan 
komputasi lebih tinggi. 

Komputasi tinggi. 

6. Kelebihan Akurasi model A lebih tinggi. Metode ini lebih baik daripada 
metode tradisional karena CNN 
dapat mengekstrak fitur rumit dari 
data citra secara otomatis tanpa 
memilih fitur manual. 

7. Kekurangan Akurasi model B lebih rendah, dan grafik 
menunjukkan overfitting. 

Memakan waktu lama dan 
membutuhkan banyak sumber 
daya komputasi. 

8. Kesimpulan Dataset jenis CK+ lebih cocok digunakan 
untuk model A. 

Dengan demikian, model CNN 
cocok untuk aplikasi seperti 
pengenalan identitas, deteksi 
emosi, dan interaksi manusia-
mesin. 
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 Pada tabel 3 menunjukkan perbandingan jurnal antara jurnal peneliti dengan 

jurnal lain, yang dapat disimpulkan bahwa CNN lebih akurat dalam mengidentifikasi 

ekspresi wajah. Namun dalam klasifikasinya, jenis dataset dan model sangat 

berpengaruh pada pelatihan. CNN lebih efektif jika dataset besar, sementara pada jurnal 

peneliti menggunakan dataset CK+ yang cenderung kecil dan menghasilkan akurasi yang 

lebih tinggi dibanding jurnal A [2] yang memakai dataset fer2013 (Dataset fer2013 

merupakan dataset yang cukup besar). 

5. KESIMPULAN 

Dari penelitian Klasifikasi Ekspresi Wajah Menggunakan Metode Convolutional 

Neural Network (CNN) dengan Perbandingan Dua Model yang Dimodifikasi dapat 

disimpulkan bahwa model A lebih efektif dari model B karena memiliki akurasi yang 

lebih tinggi, yaitu model A yang berjumlah 98.98% sementara model B berjumlah 

91.88%. Walaupun model B memiliki layer yang lebih kompleks dan berat.Selain 

memiliki akurasi yang lebih tinggi, model A juga memiliki efisiensi dalam hal pelatihan 

model. Karena arsitektur model A lebih ringan, sehingga lebih ekonomis untuk 

diterapkan pada klasifikasi real-time pada daya komputasi yang terbatas. 

Arsitektur dengan lebih banyak parameter (seperti Model B) tidak selalu 

memberikan hasil yang lebih baik, terutama dalam kasus di mana dataset tidak cukup 

besar atau bervariasi untuk mendukung model yang lebih kompleks. Model A, di sisi lain, 

dapat digeneralisasi dengan lebih baik karena ukuran parameternya mungkin lebih 

sesuai dengan kompleksitas dataset. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa arsitektur sederhana namun optimal (Model A) dapat menghasilkan klasifikasi 

ekspresi wajah yang lebih akurat dibandingkan arsitektur yang lebih kompleks. Ini 

menunjukkan bahwa arsitektur yang lebih kompleks tidak selalu menjamin hasil yang 

lebih baik dalam pembelajaran mendalam, terutama dalam situasi di mana jumlah dan 

variasi data dalam dataset terbatas. Selain itu model menunjukkan model yang 

cenderung overfitting. 

Disarankan untuk penelitian selanjutnya dapat mengembangkan model yang 

telah dimodifikasi agar lebih efektif untuk semua jenis dataset, dan dapat 

membandingkan tidak hanya dua model saja. 
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